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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir ini akan diuraikan kesimpulan dari hasil analisis data dan
pengujian hipotesis yang tdlah dijelaskan pada bab sebelumnya, serta akan
diuraikan beberapa keterbatasan penelitian dan saran-saran yang bermanfaat yang
dapat digunakan pada penelitian selanjutnya.

A. Simpulan
Dari hasil uji hipotesis maka penelitian ini, dapat disimpulkan srbagai

berikut :

1. Tingkat kecerdasan emosional antara mahasiswa tingkat akhir dengan
mahasiswa junior berbeda secara signifikan. Perbedaan ini disebabkan
karena lama waktu dalam menjalani proses pendidikan di Lembaga
Pendidikan Tinggi Akuntansi.

2. Kecerdasan emosional mahasiswa tingkat akhir berbeda secara signifikan
dengan karyawan.Perbedaan ini disebabkan karena seseorang yang yang
pernah mengikuti atau mengalami proses pendidikan di lembaga pendidikan
tinggi akuntansi akan lebih baik kecerdasan emosionalnya dibandingkan
dengan seseorang yang belum pernah mengalaminya.

3. Kecerdasan emosional mahasiswa tingkat akhir akreditasi B dengan
mahasiswa tingkat akhir akreditasi C berbeda secara signifikan. Perbedaan

ini disebabkan karena proses belajar mengajar atau metode pembelajaran
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yang berebeda antara lembaga pendidikan tinggi akuntansi akreditasi B
dengan lembaga pendidikan tinggi akuntansi akreditasi C.

B. Keterbatasan
Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan yang mungkin

mempengaruhi hasil penelitian ini, diantaranya :

1.  Kuesioner hanya didistribusikan di empatperguruan tinggi di kota Madiun,
sehingga generalisasi hasil penelitian ini tidak sepenuhnya mewakili’
populasi.

2. Obyek penelitian karyawan hanya di tiga tempat yang tidak mewakili
populasi.

3.  Penelitian ini hanya menguji tiga variabel independen.

C. Saran
Dari keterbatasan-keterbatasan di atas, penelitian selanjutnya disarankan

untuk : |

1.  Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan pada beberapa perguruan tinggi
yang ada di Eks Karesidenan Madiun.

2. Karyawan sebaiknya ditambah, tidak hanya di tiga tempat saja.

3.  Variabel yang digunakan dalam penelitian akan datang diharapkan lebih
lengkap dan bervariasi dengan menambah variabel lainnya, misalnya

kecerdasan spiritual.
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